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Abstract

The plywood production process at PT. SMU involves high occupational hazards, resulting in both
minor and major workplace accidents. A preliminary survey revealed that 70% of production workers
had a low level of OSH knowledge, while the company's OSH education program had not been optimally
implemented. With the advancement of technology, website-based educational media have emerged as
an alternative approach to improving workers' OSH knowledge due to their accessibility and interactive
features. This study aimed to determine the effect of the WISE website on improving OSH knowledge
among production workers at PT. SMU. This study employed a quasi-experimental design with a
nonequivalent control group design. The study population consisted of 300 production workers at PT.
SMU. A total of 130 respondents were selected using a purposive sampling technigue and assigned to
either the experimental or the control group. OSH knowledge was measured using a structured
questionnaire. Data were analyzed using the paired sample t-test and the independent sample t-test.
OSH knowledge in the experimental group increased significantly following the intervention (p =
0.001), whereas no significant improvement was observed in the control group (p = 0.058).
Furthermore, a significant difference in post-intervention OSH knowledge was found between the
experimental and control groups (p = 0.001). Therefore, it can be concluded that the WISE website had
a significant effect on improving OSH knowledge among production workers at PT. SMU.
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Abstrak

Proses produksi plywood di PT SMU memiliki potensi bahaya yang tinggi sehingga masih ditemukan
kecelakaan kerja ringan maupun berat. Survei awal menunjukkan 70% pekerja memiliki pengetahuan
K3 yang rendah, sedangkan program edukasi K3 di perusahaan belum berjalan optimal. Seiring
perkembangan teknologi, media edukasi berbasis website dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan
pengetahuan K3 karena mudah diakses dan bersifat interaktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh website WISE terhadap peningkatan pengetahuan K3 pada pekerja produksi di PT SMU.
Penelitian ini menggunakan quasi experimental design dengan nonequivalent control group design.
Populasi penelitian berjumlah 300 pekerja produksi di PT SMU. Sampel penelitian terdiri atas 130
responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling yang dibagi menjadi kelompok
eksperimen dan kontrol. Pengukuran pengetahuan K3 dilakukan menggunakan kuesioner, dengan
analisis data menggunakan uji paired t-test dan independent t-test. Pengetahuan K3 pada kelompok
eksperimen meningkat secara signifikan setelah pemberian intervensi (p = 0,001), sedangkan kelompok
kontrol tidak menunjukkan peningkatan yang signifikan (p = 0,058). Hasil analisis juga menunjukkan
terdapat perbedaan pengetahuan K3 yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol setelah
intervensi (p = 0,001). Maka dapat disimpulkan bahwa, Website WISE berpengaruh terhadap
peningkatan pengetahuan K3 pada pekerja produksi di PT SMU.

Kata Kunci: pekerja produksi, pengetahuan K3, Website WISE
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1. PENDAHULUAN

Industri kayu lapis yaitu industri yang
bergerak di bidang manufaktur yang mengolah
kayu bulat menjadi kayu lapis (plywood) dan
dalam proses produksinya menggunakan mesin
dan peralatan yang beroperasi secara kontinu
(Maldonado et al., 2025). Namun, penggunaan
mesin berkapasitas besar dan sistem kerja yang
intensif berpotensi meningkatkan bahaya dan
risiko kecelakaan kerja apabila tidak disertai
dengan penerapan keselamatan dan kesehatan
kerja yang optimal (Rezkyana, 2024). Data BPJS
Ketenagakerjaan (2024)mengungkapkan bahwa
jumlah klaim Jaminan Kecelakaan Kerja
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.
Pada tahun 2019 tercatat sebanyak 182.835
kasus dan meningkat menjadi 360.635 pada
tahun 2023. Hasil data menunjukkan bahwa
kecelakaan di tempat kerja masih menjadi
persoalan penting yang memerlukan upaya
pencegahan lebih efektif.

Kecelakaan kerja tidak hanya dipengaruhi
oleh faktor teknis, tetapi juga faktor manusia
(Sulistyaningtyas, 2021). Penelitian yang
dilakukan oleh Handari & Qolbi (2021)
menyebutkan 88% kecelakaan kerja disebabkan
oleh tindakan tidak aman (unsafe action).
Menurut Terok et al. (2020) tindakan tidak aman
dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya
adalah  pengetahuan  pekerja  mengenai
keselamatan dan kesehatan kerja. Pengetahuan
merupakan salah satu faktor utama yang menjadi
dasar terbentuknya tindakan individu (Darsini et
al., 2023). Dalam perspektif teori perubahan
perilaku, Lawrence Green (1980) menjelaskan
bahwa perilaku seseorang salah satunya
dipengaruhi  oleh  predisposing  factors.
Pengetahuan termasuk kategori utama dalam
predisposing factors, yaitu faktor yang
mendasari atau mempermudah terbentuknya
perilaku tertentu sebelum perilaku tersebut
terjadi (Erviana & Azinar, 2022). Tanpa adanya
pengetahuan yang memadai, individu cenderung
tidak memiliki dasar kognitif untuk menentukan
sikap maupun tindakan yang tepat (Irwan, 2017).
Sejalan dengan hal tersebut, Tarwaka (2016)
menjelaskan ~ bahwa  rendahnya tingkat
pengetahuan mengenai  keselamatan dan
kesehatan kerja dapat memicu munculnya
tindakan tidak aman yang pada akhirnya berisiko
menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja.
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PT. SMU adalah perusahaan manufaktur
yang bergerak di bidang produksi plywood.
Proses produksi di perusahaan ini melibatkan
penggunaan mesin berkecepatan tinggi, tekanan
tinggi, dan suhu panas yang memiliki risiko
bahaya cukup tinggi terhadap pekerja.
Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak
perusahaan, kecelakaan kerja ringan masih
sering terjadi setiap bulan. Jumlah kecelakaan
kerja ringan tercatat sekitar tiga hingga lima
kasus setiap bulan, sehingga diperkirakan
terdapat sekitar 36-60 kasus setiap tahunnya.
Selain kecelakaan ringan, pada periode 2021—
2025 juga terjadi lima kasus kecelakaan kerja
berat yang mengakibatkan cacat fungsi hingga
cacat permanen pada anggota tubuh pekerja.
Hasil wawancara menyebutkan faktor penyebab
kecelakaan kerja yang paling sering terjadi
berasal dari perilaku pekerja, seperti kurang
fokus, bekerja terburu-buru, melamun, dan
bertindak ceroboh saat menjalankan pekerjaan.
Berdasarkan survei awal yang telah dilakukan
terhadap 20 pekerja melalui penyebaran
kuesioner pengetahuan K3, diperoleh hasil
bahwa sebanyak 70% pekerja memiliki tingkat
pengetahuan K3 vyang rendah. Rendahnya
tingkat pengetahuan pekerja sejalan dengan
belum optimalnya sistem penerapan K3 di PT.
SMU, khususnya dalam aspek edukasi dan
penyampaian informasi. Dengan demikian,
diperlukan pemberian edukasi dasar mengenai
K3 sebagai langkah awal membentuk budaya
keselamatan kerja dan mengurangi angka
kecelakaan pada pekerja produksi di PT. SMU.

Seiring dengan perkembangan teknologi,
media edukasi berbasis digital menjadi salah
satu alternatif yang dapat mendukung
peningkatan pengetahuan (Maulana et al., 2025).
Menurut teori pembelajaran multimedia oleh
Mayer (2024), kombinasi teks, gambar, dan
visual interaktif dapat meningkatkan proses
pemahaman karena informasi diproses melalui
saluran visual dan verbal secara simultan. Salah
satu media yang dapat digunakan adalah website,
karena memiliki kelebihan berupa akses yang
fleksibel melalui smartphone, mudah diperbarui,
serta mampu menyajikan informasi secara
menarik dan interaktif. Penyampaian materi
melalui kombinasi teks, gambar, dan animasi
yang disesuaikan dengan kondisi kerja di
lapangan dapat membantu pekerja memahami
informasi K3 secara lebih jelas dan kontekstual
(Prayogo et al., 2025). Penelitian yang dilakukan
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Washul et al. (2024) menyebutkan bahwa
pemberian media edukasi berbasis website
kepada operator head truck PT. X Semarang
secara  signifikan  dapat  meningkatkan
pengetahuan.Berdasarkan dari permasalahan
yang telah diuraikan pada latar belakang,
didukung oleh hasil penelitian sebelumnya, serta
mempertimbangkan kesesuaian lokasi
penelitian, maka penelitian ini dilakukan untuk
mengkaji pengaruh penggunaan website WISE
terhadap peningkatan pengetahuan K3 pada
pekerja produksi di PT. SMU.

2. METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian  ini  yaitu  studi
eksperimental kuasi dengan rancangan pre-test
and post-test with control group. Populasi
penelitian adalah pekerja produksi di PT SMU
yang berjumlah 300 pekerja. Pemilihan sampel
menggunakan teknik purposive sampling
dengan mengacu pada kriteria inklusi dan
eksklusi yang telah ditetapkan, sehingga
diperoleh 130 responden. Responden yang
terlibat dalam penelitian ini dialokasikan ke
dalam dua kelompok penelitian, yaitu kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen, dengan
jumlah masing-masing sebanyak 65 pekerja.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
website WISE sedangkan variabel terikat yaitu
pengetahuan K3.

Penelitian ini telah dinyatakan laik etik oleh
Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK)
RSUD Dr. Moewardi (N0.952/V/HREC/2026).
Peneliti telah memberikan penjelasan terkait
maksud, tujuan, dan manfaat penelitian kepada
responden dan telah memperoleh persetujuan
responden dengan pengisian informed consent.
Kelompok eksperimen diberikan intervensi
berupa pembelajaran menggunakan website
WISE yang sebelumnya telah didistribusikan
melalui WhatsApp Group. Intervensi pada
kelompok eksperimen dilakukan selama dua
minggu melalui enam sesi pembelajaran dengan
setiap sesi pembelajaran berdurasi 20 menit.
Website WISE dibuat menggunakan platform
google sites yang memuat materi edukasi berisi
definisi seputar K3, potensi dan risiko bahaya di
area produksi, kecelakaan kerja dan faktor
penyebabnya, tindakan tidak aman dan kondisi
tidak aman, identifikasi bahaya, penggunaan alat
pelindung diri (APD), serta prosedur bekerja
aman.
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Data penelitian dikumpulkan menggunakan
instrumen berupa kuesioner pengetahuan K3
yang sebelumnya telah melalui pengujian
validitas dan reliabilitas, sehingga dinyatakan
memenuhi kriteria valid dan reliabel. Instrumen
tersebut terdiri atas 21 butir pertanyaan yang
disusun dengan mengacu pada skala Guttman.
Kuesioner didistribusikan kepada seluruh
responden sebanyak dua kali, yaitu sebelum
pelaksanaan intervensi sebagai pengukuran awal
(pre-test) dan setelah intervensi sebagai
pengukuran akhir (post-test). Pengambilan data
pre-test dilakukan pada hari pertama penelitian,
sedangkan post-test dilaksanakan tujuh hari
setelah pemberian intervensi keenam.

Analisis statistik terhadap data penelitian
dilakukan menggunakan software SPSS yang
mencakup dua tahap, yakni analisis univariat dan
analisis bivariat. Analisis univariat dilakukan
dengan cara memberikan deskripsi tentang

karakteristik responden vyaitu usia, tingkat
Pendidikan, dan  masa  kerja, serta
mendeskripsikan  hasil  pengetahuan  K3.

Hubungan antara karakteristik responden dan
tingkat pengetahuan K3 dianalisis menggunakan
uji Spearman. Perubahan skor sebelum dan
sesudah intervensi pada setiap kelompok
dianalisis dengan uji Paired Sample T-test,
sedangkan perbedaan skor post-test antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
dianalisis menggunakan uji Independent Sample
T-test. Sebelum dilakukan pengujian statistik,
data terlebih dahulu diuji normalitasnya
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov untuk
memastikan terpenuhinya asumsi analisis
parametrik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Tabel 1. Karakteristik Responden dengan
Pengetahuan K3

Karakteris Pengetahuan K3

tik 090 Kurang Cukup Baik p* r*
Responden % % %
Usia
17-25 40 30,8 9,2 0 0,445 0,068
26-35 31,5 18,5 11,5 15
36-45 17,7 10,8 6,2 0,8
46 - 55 10,8 9,2 15 0
Pendidikan
SMP 20,8 16,2 38 08 0,026 0,195
SMA/SMK 70 50 19,2 0,8
PT 9,2 31 54 0,8
Masa Kerja
<3 tahun 75,4 56,2 17,7 15 0,025 0,197
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> 3 tahun 24,6 13,1 10,8 0,8

Berdasarkan karakteristik responden pada
Tabel 1, sebagian besar responden berusia 17-25
tahun (40,0%), berpendidikan SMA/SMK
(70,0%), dan memiliki masa kerja <3 tahun
(75,4%). Secara umum, tingkat pengetahuan K3
sebelum intervensi masih didominasi oleh
kategori kurang pada seluruh kelompok
karakteristik responden. Hasil uji korelasi
Spearman pada Tabel 1 menunjukkan bahwa
tingkat pendidikan (p = 0,026; r = 0,195) dan
masa kerja (p = 0,025; r = 0,197) memiliki
hubungan yang signifikan dengan pengetahuan
K3 sebelum intervensi, dengan arah hubungan
positif dan kekuatan Kkorelasi yang lemah.
Sementara itu, usia tidak memiliki hubungan
yang signifikan dengan pengetahuan K3 (p =
0,445; r = 0,068).

Tabel 2. Hasil Analisis Pengetahuan K3 pada

Kelompok Kontrol dan Kelompok
Eksperimen
kelompok  Pengukuran Rerata Selisih p-value
Pre-test 10,02
Kontrol Post-test 1025 -0,23 0,058
. Pre-test 10,58
Eksperimen Post-test 1285 -2,26 0,001

Berdasarkan Tabel 2, kelompok kontrol
tidak terdapat perubahan pengetahuan K3 yang
signifikan setelah pengukuran ulang (p = 0,058),
dengan rerata skor meningkat dari 10,02 menjadi
10,25. Sebaliknya, kelompok eksperimen
mengalami peningkatan pengetahuan K3 yang
signifikan setelah diberikan intervensi website
WISE (p = 0,001), dengan rerata skor meningkat
dari 10,58 menjadi 12,85. Peningkatan tersebut
juga ditunjukkan oleh bertambahnya proporsi
responden dengan kategori pengetahuan baik
serta menurunnya proporsi responden dengan
kategori pengetahuan kurang setelah intervensi.

Tabel 3. Hasil Analisis Perbedaan
Pengetahuan K3 pada Kelompok Kontrol
dan Kelompok Eksperimen

Kelompok x Selisih  p-value

Kontrol 10,25

Eksperimen 12,85 26 0,001
Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat

perbedaan pengetahuan K3 yang signifikan
antara kelompok kontrol dan kelompok
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eksperimen setelah intervensi (p = 0,001). Rerata
skor pengetahuan pada kelompok eksperimen
lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol,
yang berarti terdapat perbedaan pengetahuan K3
antara kelompok eksperimen yang mendapatkan
edukasi website WISE dan kelompok kontrol
yang tidak mendapatkan edukasi.

PEMBAHASAN

Karakteristik  responden  menunjukkan
bahwa sebagian besar pekerja berada pada usia
produktif, berpendidikan SMA/SMK, dan
memiliki masa kerja <3 tahun. Hasil penelitian
menunjukkan mayoritas responden berada pada
kategori usia remaja akhir. Rentang usia tersebut
menggambarkan bahwa responden berada pada
usia produktif (Kemenkes RI, 2023). Pada usia
produktif, individu umumnya  memiliki
kemampuan fisik dan kognitif yang baik
sehingga lebih mudah menerima informasi baru
(Yang & Shih, 2020). Namun, kemampuan
tersebut tidak secara otomatis mencerminkan
tingkat pengetahuan yang dimiliki (Citerawati et
al., 2023). Pengetahuan tidak hanya ditentukan
oleh usia, melainkan juga dipengaruhi oleh
pengalaman, pendidikan, serta  paparan
informasi yang diterima (Yahya et al., 2023).
Temuan ini menunjukkan bahwa usia bukan
merupakan faktor utama yang menentukan
tingkat pengetahuan K3 pada pekerja produksi.

Pekerja dengan tingkat pendidikan yang
lebih rendah tidak selalu memiliki pengetahuan
K3 vyang rendah. Pengetahuan juga dapat
diperoleh melalui pendidikan informal diluar
sekolah (Jayadi et al., 2025). Sebagian besar
responden  memiliki  pendidikan  terakhir
SMA/SMK. Tingkat pendidikan tersebut dapat
dianggap mampu memahami informasi yang
disampaikan melalui media digital karena telah
terbiasa menggunakan smartphone dalam
aktivitas sehari-hari (Saputra, 2023). Kondisi
tersebut mendukung pemanfaatan website
sebagai media edukasi K3 yang mudah diakses
dan dipahami oleh pekerja.

Masa kerja mencerminkan
seseorang  bekerja di  perusahaan dan
berhubungan  dengan  pengalaman  yang
diperolen selama menjalankan pekerjaan
(Jamaludin et al., 2024). Individu dengan
pengalaman kerja yang masih terbatas
cenderung sedang menjalani proses adaptasi
terhadap lingkungan kerja, prosedur operasional,
dan potensi risiko yang terdapat pada aktivitas

lamanya
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pekerjaannya (Noviarmi & Prananya, 2023).
Sementara itu, individu dengan durasi masa
kerja yang lebih lama umumnya telah memiliki
pengalaman vyang lebih memadai dalam
melaksanakan tugasnya, tetapi pengalaman
tersebut tetap perlu didukung oleh edukasi yang
berkelanjutan agar pemahaman mengenai K3
terus berkembang (Putri et al., 2021). Oleh
karena itu, meskipun pekerja dengan masa kerja
yang lebih lama cenderung  memiliki
pengetahuan K3 yang lebih baik, peningkatan
pengetahuan tetap memerlukan dukungan
program edukasi yang terstruktur agar
pemahaman pekerja dapat terus berkembang.

Perubahan pengetahuan dapat dijelaskan
melalui mekanisme pemrosesan informasi pada
individu. Sebagian besar informasi yang
diterima  seseorang berasal dari indra
penglihatan, sehingga penyajian materi dalam
bentuk teks dan gambar membuat terjadinya
visual processing yang kemudian diteruskan ke
otak untuk diolah lebih lanjut (Sousa, 2022).
Proses tersebut kemudian berlanjut pada tahap
elaborative rehearsal, yaitu pengulangan dan
pengaitan informasi baru dengan pengetahuan
yang telah dimiliki sebelumnya, sehingga
informasi yang semula tersimpan sebagai short
term memory dapat berubah menjadi long term
memory (Sousa, 2022). Mekanisme inilah yang
mendasari mengapa responden  kelompok
eksperimen lebih mampu mengingat dan
menjawab dengan benar pada saat post-test,
khususnya pada materi yang berkaitan langsung
dengan potensi bahaya di lingkungan kerja
responden.

Individu pada usia remaja hingga dewasa
umumnya mampu mempertahankan perhatian
terhadap materi pembelajaran selama 10-20
menit sebelum konsentrasi mulai menurun
(Forsberg et al., 2021). Oleh karena itu, setiap
sesi edukasi pada penelitian ini dilakukan selama
20 menit agar sesuai dengan kapasitas perhatian
responden.  Penelitian  sebelumnya  juga
menunjukkan bahwa pemberian edukasi melalui
media berbasis website dengan durasi 15-20
menit per sesi, yang dilaksanakan dua kali dalam
seminggu selama periode dua minggu, mampu
meningkatkan tingkat pengetahuan pengguna
secara efektif (Lestari et al., 2021). Selain itu,
pemberian stimulus secara berulang dapat
memperkuat memori kerja dan meningkatkan
retensi informasi dalam memori jangka panjang
(Grover et al., 2022).
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Peningkatan  pengetahuan K3  pada
kelompok eksperimen menunjukkan bahwa
website WISE mampu berfungsi sebagai media
edukasi yang efektif. Website ini menyajikan
materi secara terstruktur mulai dari konsep dasar
K3, identifikasi potensi bahaya di lingkungan
produksi, penggunaan alat pelindung diri,
prosedur kerja aman, hingga tindakan dalam
kondisi darurat. Materi tersebut disusun sesuai
dengan kondisi kerja di PT. SMU sehingga
informasi yang diterima pekerja menjadi lebih
kontekstual dan mudah dikaitkan dengan
aktivitas kerja sehari-hari. Penyajian materi yang
relevan dengan lingkungan kerja diketahui dapat
meningkatkan pemahaman karena peserta didik
lebih mudah menghubungkan pengetahuan baru
dengan pengalaman vyang telah dimiliki
(Yolanda et al., 2024).

Website WISE juga memadukan beberapa
bentuk penyajian informasi, seperti teks,
gambar, dan poster edukasi. Menurut Cognitive
Theory of Multimedia Learning, pembelajaran
akan lebih efektif apabila informasi disampaikan
melalui kombinasi kata dan visual karena kedua
jenis informasi diproses secara bersamaan
melalui saluran verbal dan visual di dalam
memori kerja (Mayer, 2024). Integrasi kedua
saluran tersebut membantu mengurangi beban
kognitif, meningkatkan pemahaman konsep,
serta memperkuat penyimpanan informasi dalam
memori jangka panjang. Dengan demikian,
pekerja tidak hanya membaca materi, tetapi juga
memperoleh ilustrasi visual yang mempermudah
pemahaman terhadap potensi bahaya dan
prosedur kerja aman di lingkungan produksi.

Intervensi edukasi berbasis website WISE
terbukti memberikan dampak positif terhadap
peningkatan pengetahuan K3, khususnya pada
kelompok eksperimen. Peningkatan tersebut
terjadi karena peserta mampu memperoleh
informasi melalui materi yang disajikan secara
visual maupun tekstual, kemudian mengolah dan
menginterpretasikannya menjadi pemahaman
yang lebih baik. Hal ini didukung hasil sebuah
penelitian bahwa intervensi edukasi melalui
media website mengenai metodologi systematic
review, yang diakses secara mandiri dalam satu
sesi 20 menit dengan tiga kali sesi pembelajaran
selama dua minggu, dapat meningkatkan
pengetahuan mengenai systematic review pada
mahasiswa magister ilmu kesehatan di Kroasia
yang juga bekerja sebagai tenaga kesehatan
(Martinic et al., 2022).
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Peningkatan  pengetahuan K3  pada
kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan
kelompok kontrol setelah pemberian intervensi
website WISE. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa website WISE mampu menjadi media
edukasi yang efektif dalam meningkatkan
pemahaman pekerja terhadap materi Ka3.
Website WISE menyajikan materi melalui
kombinasi teks dan gambar sehingga pekerja
memperoleh informasi melalui lebih dari satu
saluran sensorik. Penyajian materi secara visual
dan interaktif membantu responden memahami
isi materi dengan lebih mudah (Bali et al., 2026).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kelompok kontrol yang tidak memperoleh
perlakuan intervensi tidak mengalami perubahan
yang signifikan pada pengetahuan K3 selama
pelaksanaan penelitian. Meskipun terjadi sedikit
peningkatan rerata skor pengetahuan, perubahan
tersebut tidak bermakna secara statistik.
Perubahan tersebut diduga dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak dapat dikendalikan selama
penelitian. Responden pada kelompok kontrol
tetap memiliki peluang memperoleh informasi
mengenai K3 dari berbagai sumber di luar
intervensi. Namun, informasi tersebut belum
disampaikan melalui program edukasi yang
terstruktur sehingga belum mampu
meningkatkan pengetahuan K3 secara bermakna
(Syamsiah et al., 2021).

Keberadaan kelompok kontrol dalam
penelitian ini berfungsi sebagai kelompok
pembanding  untuk  memastikan  bahwa
perubahan pengetahuan yang terjadi pada
kelompok eksperimen merupakan efek dari
pemberian intervensi website WISE. Hasil
penelitian ~ menunjukkan  bahwa  setelah
pemberian intervensi, pengetahuan K3 pada
kelompok eksperimen berbeda secara signifikan
dibandingkan dengan kelompok kontrol.
Temuan ini menunjukkan bahwa website WISE
efektif digunakan sebagai media edukasi K3
pada pekerja produksi dan berpotensi menjadi
alternatif dalam mendukung pelaksanaan
program edukasi K3 di perusahaan, khususnya
pada industri yang belum memiliki program
pelatihan K3 secara rutin.

4. KESIMPULAN

Website  WISE  berpengaruh  dalam
meningkatkan pengetahuan K3 pada pekerja
produksi PT. SMU. Peningkatan pengetahuan
yang signifikan pada kelompok eksperimen
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menunjukkan bahwa website WISE dapat
dimanfaatkan sebagai media edukasi K3 yang
interaktif, mudah diakses, dan sesuai dengan
karakteristik pekerja produksi. Oleh karena itu,
website WISE dapat dipertimbangkan sebagai
salah satu media edukasi dalam mendukung
pelaksanaan program K3 di perusahaan,
terutama pada perusahaan yang belum memiliki
program edukasi K3 secara rutin. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengembangkan
materi website yang lebih komprehensif serta
mengkaji pengaruh website WISE terhadap
variabel K3 lainnya, seperti sikap, kepatuhan,
atau perilaku keselamatan, dengan periode
intervensi  yang lebih panjang sehingga
efektivitas media edukasi dapat dievaluasi secara
lebih menyeluruh.
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